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Abstract: This research is conducted to improve the studehifity in appreciating
poetry through the use of Inductive Model. Thisdstuapplies Research and
Development method which has been modified, andrésalt of the study is
analyzed descriptively. The result of the studyemds that the use of Inductive
Model is able to improve the students’ ability impaeciating poetry by concerning
eight instructional steps. The numerical improvenuam be seen from the students’
average scores in every treatment. On the firatrtrent, the students’ average score
is 60.9, the second treatment is 62.4 and on ihe tileatment is 65.3. Based on the
criteria of success, the students’ average scarem g0 increase from the first
treatment until the third treatment, from fair leveto very good level. The first
treatment shows an increase from fair level intee#ignt level. The second
treatment shows an increase from good to very gbowlly, the third treatment
shows an increase from very good to excellent level
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kerpeem siswa dalam
mengapresiasi puisi melalui pengembangkan modeblkiifd Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah metode ptarelidan pengembangan
(research and developménang dimodifikasi. Teknik analisis data yang digkan
adalah analisis deskriptif. Hasil penelitan menikkpn bahwa pembelajaran
melalui model induktif yang memperhatikan delapamgkah pembelajaran tersebut
dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam mengagresiisi. Peningkatan itu
secara numerik dapat dilihat dari rata-rata hagiluasi dan rata-rata hasil observasi
dalam setiap pemberlakuan. Pada pemberlakuan Iratga hasil evaluasi
menunjukkan angka 60,9, pada pemberlakuan || mekkan angka 62,4, dan pada
pemberlakuan 1l menunjukkan angka 65,3, sedangit@arata hasil observasi pada
pemberlakuan | dari kriteria ‘kurang’ berangsursurg menjadi ‘cukup’, pada
pemberlakuan |l dari kreteria ‘cukup’ berangsursamgmenjadi ‘baik’ dan pada
pemberlakuan Il dari kriteria ‘baik’ berangsur-ang menjadi ‘sangat baik’.

Kata Kunci: model induktif, apresiasi, puisi, penelitian ge@emgembangan.

Pembelajaran sastra sejak dahulu sampdeh pihak-pihak berkompeten. Para sas-
sekarang tidak mengalami peningkatan. Barawan pun mengeluh terhadap hasil yang
nyak kalangan yang merasa kecewa dengditapai oleh para guru di lapangan. Bahkan,
hasil tersebut. Masyarakat mulai mempebeberapa tahun terakhir banyak para
tanyakan usaha yang dilakukan selama isastrawan yang turun gunung membantu
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upaya praktisi pendidikan memperkenalkaMenengah Pertama Negeri di Kabupaten
sastra dan mengingatkan pentingnya meridoarjo, dan laporan dari guru-guru Bahasa
bekali anak didik dengan wawasan tentarigdonesia di beberapa Sekolah Menengah
sastra yang memadai. Pertama yang berhasil dihubungi, pem-
Keluhan dan kekecewaan dari banyakelajaran sastra masih menggunakan pola
kalangan terhadap hasil pembelajaran saspambelajaran tradisional, yakni kegiatan
tidak hanya baru-baru ini disampaikanpembelajaran yang masih terpusat pada
Sejak tahun 50-an keluhan itu telah muncguru, dan hasil yang dicapai masih terbatas
seiring dengan kegagalan pembelajaran sggmda hasil pembelajaran produk, konsep,
tra terhadap anak didik (Sayuti, 1994:1)dan teori. Beberapa Sekolah Menengah Per-
Sayuti (1994:1) mengatakan bahwa masaldédma Negeri di Kabupaten Sidoarjo, yang
pembelajaran sastra khususnya apresiadian dijadikan tempat penelitian ini,
sastra, sejak kurang lebih tahun 1955 sarpeneliti menemukan banyak guru belum
pai saat ini belum memenuhi harapan. Lebimelaksanakan pola pembelajaran yang
lanjut Sayuti (1994:2) memaparkan bahwaesuai dengan amanat kurikulum.
kegagalan itu salah satu di antaranya dise- Disadari atau tidak, pembelajaran sastra
babkan oleh pembelajaran sastra yang sgng masih bertumpu pada sejarah, teori,
lama ini tidak mengena pada sasaradan kritik, serta pola pembelajaran yang
Pembelajaran sastra sering hanya berbentoiasih didominasi oleh model pembelajaran
hafalan sejarah atau segi historisnydradisional, kurang memberikan makna ter-
sedangkan hal-hal yang bersifat apresiashfidap hasil belajar (Gani, 1988:169).
tidak disentuh. Seiring dengan perkembangan zaman,
Sistem ujian yang hanya mementingkabanyak model pembelajaran sastra yang
hafalan dan kemampuan reproduksi, sé&ermunculan. Salah satu di antara model
dangkan pertanyaan-pertanyaan ujian yangrsebut adalah model induktif. Pembe-
tidak diarahkan pada kepekaan apresidsijaran model induktif dianggap mampu
sastra (Sayuti, 1994:3), akan semakin memerepresentasikan diri sebagai salah satu
jauhkan pesan dan harapan dari pembmodel pembelajaran yang koopratif. Pembe-
lajaran sastra. Keadaan yang demikian ak#&gjaran model induktif menekankan pada
mendorong guru untuk mengajarkan materproses di samping hasil belajar yang hendak
materi "tentang sastra”, dan bukan mengalcapai. Dalam proses pembelajaran siswa
jarkan materi-materi "apresiasi sastra”. Pediberikan kesempatan seluas-luasnya untuk
lu disadari bahwa dalam pembelajaraberkreasi menuangkan segala ide dan pemi-
sastra, apresiasastra merupakan tujuankirannya, dan pada proses tersebut secara
sedangkan pembelajaran tentang sastra addens siswa diajak untuk terlibat aktif
lah jembatan, yakni jembatan yang mengnenyampaikan pendapat (komentar) atau
hubungkan antara pengetahuan anak tentasyymbang-sarannya terhadap masalah-masa-
sastra dengan kemampuan apresiasi tertah yang berkaitan dengan materi pemba-
dap sastra. Tidak dapat dipungkiri bahwhasan, sedangkan peran guru hanya membe-
kenyataan yang terjadi dewasa ini pembet dorongan dan arahan yang memungkin-
lajaran sastra telah jauh membawa anak d&an siswa dapat menjelajahi isi atau pesan
berbagai kegiatan yang serta merta menjgang terkandung di dalam materi pembaha-
nuhkan dan membosankan. Bahkarsan tersebut.
menimbulkan kebencian terhadap sastra. Model induktif memiliki banyak kele-
Hasil pengamatan pendahuluan olebihan sebagai model pembelajaran. Kelebi-
peneliti di lapangan, terhadap siswa Sekoldlan model induktif menurut pengamatan
Menengah Pertama khususnya SekoldWarimun (1997:26) setidaknya ada empat
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hal, yakni: 1) dapat mengembangkan ketelingkan dengan siswa yang tidak
rampilan berpikir siswa; 2) dapat menguasanendapatkan pembelajaran model induktif.
secara tuntas topik-topik yang dibicarakan Betapapun inovatifnya suatu pola
karena adanya tukar pendapat antarsisw@embelajaran, tetapi tetap terpulang pada
sehingga didapatkan suatu simpulan akhikesanggupan guru untuk melakukan
3) mengajarkan siswa berpikir kritis; dan 4kegiatan tersebut, dan guru yang profesional
melatih siswa bekerja sistematis. Selain itadalah guru yang selalu reseptif menerima
kelebihan model induktif sebagai modeperubahan dan pembaharuan.
pembelajaran telah dibuktikan oleh bebe- Berdasarkan uraian tersebut, maka
rapa hasil penelitian sebelumnya. Untuklapat kemukakan rumusan masalah sebagai
melihat hasil penelitian dari para penelitberikut: 1) bagaimanakah gambaran kebutu-
terdahulu tentang pembelajaran moddlan guru dalam pembelajaran apresiasi
induktif, antara lain dapat dipaparkarpuisi?, 2) bagaimanakah gambaran kebutu-
sebagai berikut. han siswa dalam pembelajaran apresiasi
Pertama Ikhsan (2007), dalam peneli-puisi?, 3) bagaimanakah gambaran kelema-
tiannya menyimpulkan bahwa pembelajaranan guru dalam pembelajaran apresiasi
melalui model induktif dapat berpengarutpuisi?, 4) bagaimanakah gambaran kelema-
terhadap peningkatan keterampilan berpikitan siswa dalam pembelajaran apresiasi
rasional siswa. Dalam penelitian tersebuuisi?, 5) apakah model induktif dapat
dijelaskan bahwa siswa yang diberikameningkatkan kualitas pembelajaran apre-
pembelajaran melalui model induktif memissiasi puisi ditinjau dari: a) sikap guru dalam
liki kemampuan berpikir rasional lebihmengelola pembelajaran dengan skenario
tinggi dibandingkan dengan siswa yangnodel induktif; dan b) sikap siswa terhadap
tidak mendapatkan pembelajaran melalgembelajaran model induktif? 6), apakah
model induktif. Aspek keterampilan berpi-model induktif dapat memperbaiki
kir rasional seperti mengngat, mempembelajaran apresiasi puisi?
bayangkan, mengklasifikasi, menggenera- Adapun tujuan penelitian ini adalah: 1)
lisasi, membandingkan, dan menganalisisntuk mendeskripsikan gambaran kebutu-
lebih dikuasai oleh siswa yang diajarkamman guru dalam pembelajaran apresiasi
materi melalui pembelajaran model induktipuisi; 2) untuk mendeskripsikan gambaran
daripada siswa yang tidak mendapatkakebutuhan siswa dalam pembelajaran apre-
pembelajaran melalui model induktif. siasi puisi; 3) untuk mendeskripsikan gam-
Kedug Rusyana Adun (1997), dalambaran kelemahan guru dalam pembelajaran
penelitiannya lebih meyakinkan lagi bahwapresiasi puisi; 4) untuk mendeskripsikan
pembelajaran melalui model induktif dapagambaran kelemahan siswa dalam pembel-
meningkatkan prestasi belajar siswa. Siswaaran apresiasi puisi; 5) untuk mengetahui
yang diberikan pembelajaran melalui modgdeningkatan kualitas model induktif dalam
induktif terlihat meningkat prestasi belajarpembelajaran apresiasi puisi ditinjau dari: a)
nya dibandingkan dengan siswa yang tidadtkap guru dalam mengelola pembelajaran
mendapatkan pembelajaran melalui modelengan skenario model induktif; dan b)
induktif. sikap siswa terhadap pembelajaran model
Ketiga hasil penelitian Kurniasih induktif; 6) untuk menghasilkan perbaikan-
(2005) dan Mubarrokah (2006) juga menurperbaikan model induktif dalam pembe-
jukkan perkembangan prestasi yang cukupjaran apresiasi puisi.
signifikan terhadap siswa yang mendapat- Landasan teoretis ini menguraikan
kan pembelajaran model induktif, dibanbeberapa hal yang terkait dengan penelitian
ini yakni, hakikat sastra, karakteristik puisi,
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pengertian apresiasi, pentingnya mempekutnya peneliti mendesain model pem-
ajari puisi, pengertian model pembelajararpelajaran yang akan dicobakan. Desain
model induktif, model induktif dan model diujicobakan ke sampel terbatas yang
pembelajaran apresiasi puisi, kurikulunditetapkan, lalu dievaluasi dan diperbaiki
sekolah menengah pertama, dan kondikila masih terdapat kelemahan. Hasil eva-
umum sekolah menengah pertama negeri ldiasi dan perbaikan tersebut dijadikan se-

Kabupaten Sidoarjo. bagai model hipotetik. Model hipotetik
berikutnya diterapkan dalam pembelajaran
METODE di kelas sebagai pemberlakuan tahap perta-

- o ma, lalu dievaluasi dan disempurnakan bila

Penelitian ini menggunakan metodgjipandang masih terdapat kekurangan atau
penelitian dan pengembangaesearch and kelemahan yang masih muncul, berikutnya
development atau R&D yang mengacu giterapkan kembali dalam pembelajaran di
pada Borg dan Gall (2003), yang diadaptage|as sebagai pemberlakuan tahap kedua,
oleh Sugiono (2008:407), dan dijadikang)y dievaluasi dan disempurnakan kembali
sebagai pegangan oleh peneliti dengalia masih terdapat kelemahan. Demikian
penyesuaian seperlunya sesuai dengan k@@aterusnya sampai penelitian tersebut men-
disi di lapangan. Penyesuaian atau mOd(h“apatkan hasil yang diharapakan.
fikasi tersebut dilakukan bukan berarti Istilah pemberlakuan yang digunakan
metode R&D hasil  adaptasi  SugionQyalam penelitian ini merupakan bentuk
dianggap masih ada kekurangan sebag@pdifikasi dari istilah ujicoba meluas dalam
pendekatan penelitian pengembangan, Mgretode R&D, dan dimaksudkan untuk
Iamka_n penyesuaian atau mod|f_|kaS| ters‘?_henyesuaikan dengan tujuan penelitian ini.
but dimaksudkan untuk mencari formulasyyjyan penelitian ini terutama adalah ingin
yang efektif guna mendapatkan hasihengetahui peningkatan hasil belajar siswa
pembelajaran yang diharapkan. dan hasil observasi kegiatan guru dan siswa

Pemilihan menggunakan metode R&Dyajam setiap implementasi pemberlakuan.
dalam penelitian ini didasarkan atas tujuan  Hasijl penelitian tersebut setelah dinya-
peneliti untuk mengembangkan modelakan memenuhi harapan atas peningkatan
pembelajaran. Menurut peneliti, alur MetOyang dicapai, maka berikutnya model
de R&D dipandang tepat  untukierseput ditetapkan sebagai model final
mengembangkan sebuah model pembelgang dapat implementasikan ke sekolah-
Jaran. N sekolah yang lebih luas, terutama di

Adapun alur penelitian R&D tersebutgekolah-sekolah menengah pertama.
secara rinci diawali dengan kegiatan studi Adapun tahap-tahap kegiatan R&D
pustaka, lalu diteruskan dengan studi lamng disusun  dan  diimplementasikan
pangan untuk melihat pola pembelajarafengan menggunakan model induktif terse-

yang diterapkan selama ini oleh gurup,t selengkapnya adalah sebagai berikut.
Setelah melakukan analisis temukan, beri-
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siasi puisi dapat diidentifikasi bahwa guru
HASIL mengharapkan keterlibatan siswa dalam

Sesuai dengan tujuan penelitian inProSes pembelajaran secara aktif yang
maka hasil penelitian dapat dikemukakafitunjukkan melalui aktivitas dan kreativitas
sebagai berikut.Berkaitan dengan gambard@nd tinggi selama mengikuti kegiatan
kebutuhan guru dalam pembelajaran apré€mbelajaran, guru mengharapkan tum-
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buhnya keberanian siswa untuk menyam- Adapun gambaran kelehaman guru
paikan pendapat (komentar) atau sumbandalam pembelajaran apresiasi puisi dite-
saran terhadap unsur-unsur pembangumukan bahwa: 1) guru masih kurang mela-
puisi yang dibahas, dan guru mengharapk&oakan pendekatan terhadap pribadi siswa,
siswa aktif dalam mengikuti kegiatan2) guru masih kurang intensif memancing
diskusi kelas untuk saling bertukar inforaktivitas dan kreativitas siswa, 3) guru
masi dan pendapat serta menyimpulkamasih kurang intensif memotivasi siswa
unsur-unsur pembangun puisi yang dibahderkaitan dengan keterlibatannya dalam
berdasarkan tema, amanat/ pesan, nag@pses pembelajaran, 4) guru masih kurang
makna, latarsetting citra, gaya bahasa, darmengaitkan pengalaman siswa dengan ma-
tujuan. teri yang dipelajari, 5) guru masih kurang
Berdasarkan hasil tersebut diidentifikastlalam memberikan penguatan positif
bahwa sebagian siswa masih dibayangepada siswa, 6) guru masih kurang dalam
bayangi oleh rasa takut melakukan kesamengatur siswa (secara bergiliran) dalam
lahan atau kegagalan. Padahal kesalahamemberikan pendapat (komentar) atau
atau kegagalan sebenarnya merupakanmbang-sarannya, sehingga kesempatan
kesuksesan yang tertunda. Bahkan, taksélalu didominasi oleh siswa yang kategori
terhadap gagal menurut DePorter &nggul, 7) guru masih kurang dalam penye-
Hernacki (2002:92-96) dapat menjadbaran pertanyaan kepada siswa, sehingga
rintangan atau batu sandungan yang dapedsempatan selalu didominasi oleh siswa
membuat seseorang selamanya terkuruggng kategori unggul, dan 8) guru masih
dalam kehidupan yang tanpa tantangakurang intensif memberikan pancingan
tanpa petualangan, tanpa kegembiraan, dpartanyaan balikan dari siswa.
kehilangan rasa ingin tahu. Keengganan guru menjalin kedekatan
Sementara itu, Dberkaitan dengasecara pribadi kepada siswa, dan keku-
gambaran kebutuhan siswa dalam pembel@ngintensifan guru dalam melakukan upaya
jaran  apresiasi puisi adalah siswaelibatan siswa dalam pemecahan masalah
membutuhkan kondisi belajar yang nyamapembelajaran di kelas, menjadi bagian dari
aman, dan menyenangkan, proses pembelemahan yang harus dibenahi. Padahal,
lajaran yang memberikan kebebasan beraiendekatan yang penuh kasih sayang, dan
tualisasi diri, adanya kehangatan komunpengharapan yang tulus tanpa pamrih dari
kasi antara guru-siswa dalam proses pembguru, dapat menumbuhkan rasa percaya diri
lajaran, dan intensitas pemberian penguatdan meningkatkan harga diri siswa (Watten,
terhadap kegiatan positif yang dilakukamlalam Suhertian, 1994:14). Pengaruh
siswa. Tidak dapat dipungkiri bahwa suasaeorang guru sangat memengaruhi kesuk-
na belajar yang menyenangkan dan hgesan siswa, dan dorongan biologis alamiah
bungan yang tercipta dengan harmonigang diberikan guru akan menjadi penggu-
antara guru dan siswa maka akan membuadh kesuksesan siswa (Lozanov, dalam
siswa merasa nyaman belajar. Hal irDeporter & Reardon, 1999:11). Demikian
ditegaskan pula oleh DePorter & Reardopula pertanyan-pertanyaan yang terarah dan
(1999:24) bahwa kunci belajar suksefamiliar dari guru sebenarnya dapat mem-
adalah kemampuan guru membangun ikatdrantu siswa menghubungkannya dengan hal
emosional dengan menciptakan kesenangharu yang sedang dipelajari (Winkel,
dalam belajar pada siswa, menjalii987:234).
hubungan, dan menyingkirkan segala anca- Berkaitan dengan gambaran kelemahan
man dari suasana belajar. siswa dalam pembelajaran apresiasi puisi
ditemukan bahwa siswa masih cenderung
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bersikap pasif, menunggu, dan hanydapat dilihat dari peningkatan perkemba-
mendengarkan, keterlibatana siswa dalangan kegiatan guru maupun peningkatan
proses pembelajaran yang diharapkan bperkembangan kegiatan siswa dalam proses
lum mendapatkan respon, keberanigpembelajaran yang ditunjukkan dalam
menyampaikan pendapat (komentar) atasetiap pemberlakuan. Selain itu, pengaruh
sumbang-saran terhadap materi yang dibtersebut juga dapat dilihat dari hasil belajar
has belum diperankan dan siswa cenderusgwa yang ditunjukkan dengan peningkatan
tertutup, pesimistis, malu, takut, dan kurangrestasi belajar dalam setiap pemberlakuan.
percaya diri.

Upaya yang seharusnya diperankan olgben BAHASAN
guru adalah memerankan fungsinya Sebaqﬂémbelajaran Apresias Puis Mealui

mediator, motivator, dan fasilitator. Inte-M odel Induktif pada Pemberlakuan |
raksi yang terjalin dengan baik sesungguh-

nya mampu mengeliminasi rasa takut, malu, Pélaksanaan proses pembelajaran apre-
dan minder serta kurang percaya diri. HalS!asl puisi melalui quel induktif selama
itu ditegaskan oleh Suhertian (1994:31pemberlakuan 1 ditemukan data-data
bahwa interaksi yang terjalin secara ekstefébagai berikut. Pelaksanaan proses pembe-
sial antara guru-siswa akan membantu sisy@laran —apresiasi puisi melalui model
menemukan dirinya. induktif selama pemberlakuan | telah
Berdasarkan hasil penelitian tersebiffilaksanakan sesuai dengan skenario, dan
dapat diidentifikasi bahwa pembelajara!ur pembelajaran model indukiif yang disu-
melalui model induktif dapat meningkatkarSUn dalam bentuk langkah-langkah pembe-
kualitas pembelajaran apresaisi puisi. Ha@jaran telah diterapkan oleh guru mitra.
tersebut dapat dilihat dari peningkatafN@mun, upaya tersebut belum membuahkan
pengelolaan kegiatan pembelajaran aprasil yang menggembirakan. Berdasarkan
siasi puisi melalui model induktif yangcatatan akhir penelitian ini diperoleh data
dilakukan oleh guru berdasarkan hasff@hwa dalam proses pembelajaran siswa
observasi di lapangan. Selain itu, peningh@sih cenderung bersikap pasif, duduk
katan tersebut dapat dilihat dari peningkatdfanis dan hanya mendengarkan. Keter-
hasil belajar siswa dalam setiap pembelibatan siswa dalam proses pebelajaran yang
lakuan. Demikian pula sikap siswa terhadaginarapkan, belum diperankan. Siswa masih
pembelajaran apresiasi puisi melalui modéfmpak takut, malu, dan kurang percaya diri
induktif pun menunjukkan peningkatanketika guru mitra berupaya untuk menggi-
yang signifikan. Hal tersebut dapat dilinafing keterlibatan mereka dalam proses
dari sikap siswa yang semula pasif, takuPembelajaran. Sejak dari kegiatan sederhana
malu, dan kurang percaya diri berangsuff€mbacakan puisi di depan kelas, dan
angsur  dapat  direduksi, Sehinggg_etlka guru meminta k_epada salah seorang
keterlibatan siswa dalam proses pembéiSwa untuk maju, siswa tampak masih
lajaran dapat diperankan secara aktif. Selafikut, gugup, malu, dan kurang percaya diri.
itu, sikap siswa tersebut mempengarufii@l tersebut dijumpai hampir di semua
hasil belajar, hal itu ditunjukkkan dengar®MP sampel penelitian ini. Demikian pula

meningkatnya hasil belajar siswa dalariétika guru berusaha untuk memancing
setiap pemberlakuan. keterlibatan siswa dengan menyampaikan

Melalui hasil belajar siswa diperolehP€rtanyaan-pertanyaan pancingan, siswa
data bahwa pembelajaran melalui modd&elum memberikan respons dengar_m baik.
induktif dapat memengaruhi hasil pembeti@anya terdapat beberapa siswa saja yang
lajaran apresiasi puisi. Pengaruh tersebfierani memberikan responsnya. Pembela-
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jaran konvensional yang selama inberlakuan Il. Hasil temuan pada pember-
diterapkan oleh guru mitra masih sangdakuan | menjadi dasar pijakan untuk
kental dan melekat pada diri siswa. Kebigserbaikan dan penyempurnaan proses pem-
saan pembelajaran yang hanya menuntbélajaran pada pemberlakuan Il ini. Hal-hal
keaktifan mendengarkan ceramah guru telafang dianggap sebagai kelemahan atau
membentuk watak dan karakter siswa. kekurangan pada pemberlakuan | telah
Pembelajaran apresiasi puisi melaludieliminasi.
model induktif yang diterapkan oleh guru Berdasarkan catatan akhir penelitian ini
mitra kali ini tampak mengusik danditemukan data-data bahwa siswa mulai
menciptakan keresahan pada diri siswanenunjukkan perkembangan ke arah yang
Siswa tidak terbiasa diajak menjelajahsangat positif. Usaha guru melakukan
materi dengan kemampuan bernalar senditangkah pendekatan secara pribadi kepada
Siswa masih banyak bergantung dari gursiswa telah membuahkan hasil yang cukup
dan hanya menerima informasi melalumemuaskan. Intensitas pertanyaan-
ceramah tentang materi yang dipelajari.  pertanyaan pancingan yang dilontarkan oleh
Atas dasar temuan tersebut peneliguru mitra telah berhasil memancing
bersama guru mitra merefleksi kekurangaaktivitas dan kreativitas siswa. Rasa malu,
atau kelemahan yang muncul selami@kut, kurang percaya diri berangsur-angsur
pelaksanaan proses pembelajaran apresidapat dihilangkan. Hal ini ditunjukkan oleh
puisi melalui model induktif pada pemberbanyaknya siswa yang mulai terlibat secara
lakuan . Diperoleh simpulan data bahwaktif dalam setiap kegiatan guru. Di semua
pelaksanaan proses pembelajaran apresi&&iP Negeri tempat penelitian ini dilaksa-
puisi melalui model induktif pada pembernakan siswa tampak mulai aktif menjawab
lakuan | guru dianggap masih kurang senpertanyaan-pertanyaan guru, dan siswa yang
purna dalam melakukan kegiatan pembdain terlihat mulai simpati terhadap proses
lajaran. Hal yang dianggap sebagai titipembelajaran yang digelar pada pember-
kekurangan tersebut adalah: 1) guru masiakuan Il ini. Guru tidak henti-hentinya
kurang melakukan pendekatan terhadapemberikan motivasi kepada siswa, agar
pribadi siswa; 2) guru masih kurang intensi§iswa benar-benar terlibat aktif dalam
memancing aktivitas dan kreativitas siswa&egiatan yang digelar. Selain itu, guru mitra
3) guru masih kurang intensif memotivasselalu berusaha mengaitkan materi pembe-
siswa berkaitan dengan keterlibatanny@jaran yang dibahas dengan penga-laman
dalam proses pembelajaran; dan 4) gusiswa, baik pengalaman langsung maupun
kurang mengaitkan pengalaman siswpengalaman tidak langsung. Strategi yang
dengan materi yang dipelajari. dilakukan tersebut benar-benar membawa
Kelemahan dan kekurangan yanglampak besar terhadap hasil pembelajaran.
muncul pada pelaksanaan proses pembe- Peneliti denganintens mendampingi
lajaran apresiasi puisi melalui modeburu mitra di kelas dan mencatat hal-hal
induktif pada pemberlakuan | tersebuyang sekiranya penting dan dianggap dapat
diperbaiki dan disempurnakan pada pemmemengaruhi proses pembelajaran. Berda-

berlakuan-pemberlakuan berikutnya. sarkan catatan peneliti di lapangan, guru

mitra telah melaksanakan proses pem-
Pembelajaran Apresiasi Puisi Melalui belajaran sesuai dengan masukan dari hasil
Model Induktif pada Pemberlakuan I1 pelaksanaan pembelajaran pada pember-

Pembelajaran apresiasi puisi melaldfkuan I. Meskipun demikian, dalam pelak-

model induktif digelar kembali pada pemSanaan proses pembelajaran pada pember-
lakuan 11 ini masih  muncul kekurangan
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atau kelemahan yang perlu diperbaiki lagpertanyaan-pertanyaan balikan yang diha-
oleh peneliti bersama guru mitra padaapkan tersebut akhirnya terjawab seiring
pemberlakuan berikutnya. Kelemahan atagdengan jawaban-jawaban balikan siswa
kekurangan itu ialah: 1) guru masilsendiri dan penjelasan-penjelasan guru atas
dianggap kurang dalam memberikan penglbeberapa pertanyaan siswa yang lain,
atan positif kepada siswa; 2) guru masibehingga proses pembelajaran apresiasi
dianggap kurang dalam mengatur siswpuisi melalui model induktif pada
(secara Dbergiliran) dalam memberikapemberlakuan Il ini dirasa telah cukup
pendapat (komentar) atau sumbang-saramemenuhi harapan dari kegiatan penelitian
nya; dan 3) guru masih dianggap kuranmi.

dalam penyebaran pertanyaan kepada siswa.

Pembelajaran Apresiasi Puisi Melalui SIMPULAN

Model Induktif pada Pemberlakuan 11 Berpedoman hasil penelitian  dan

. - pembahasan yang telah diuraikan, maka
Pro_ses per_nbelaj_aran apresiasl - Pulghcara  umum dapat disimpulkan bahwa
pmaecﬁlué)eTnobdeerllaII?::rll(mlclIy?r?ig tgl';ksgggggaembelajaran melalui model induktif dapat
dengan baik. Segala kesulitan dan kend eningkatkan - kemampuan - siswa dalam

ngapresiasi puisi jika dilaksanakan
yang muncul pada pemberlakuan-pemberla— ngan memperhatikan delapan langkah
kuan sebelumya secara bertahap da

dihilanak mbelajaran: Kedelapan langkah tersebut
ihilangkan. : lalah: (1) intensitas pendekatan terhadap
Peneliti bersama guru mitra merasak

proses pembelajaran berjalan sangat men (ibadi siswa; (2) intensitas pemberian per-
nangkan. Suasana kelas begitu hangg nyaan-pertanyaan pancingan  terhadap

belai telah hid int swa; (3) intensitas pemberian motivasi
proses pembelajaran telan hidup, ntera érhadap keterlibatan siswa dalam proses

gnftsreéguru dan S|svtvakt€[,'lah tlerja:jlln dkeng mbelajaran; (4) intensitas pengaitan
ai, dan perasaan takut, maiu, dan kura ngalaman siswa dengan materi; (5)

percaya diri yang sebelumnya perma tensitas pemberian penguatan positif

menghinggapi  benak siswa  kini tiOIakIerhadap prestasi siswa; (6) intensitas

terlihat lagi. epengaturan siswa (secara bergiliran) dalam

em%g:;'arp;tr:a;etilae? drgﬁla:sigﬁlégﬂaprgz emberikan pendapat (komentar) atau
p | ual 9 : bang-saran terhadap materi yang diba-

masukan dari hasil proses pembelajar%s_ (7) intensitas penyebaran pertanyaan

pada pemberlakuan 11 telah OIiimplemenkepada siswa; dan (8) intensitas pemberian

tasikan dengan baik. Kendati demik_ia ancingan pertanyaan balikan dari siswa.
dalam pelaksanaan proses pembelajaran Pembelajaran melalui model induktif

apresiasi puisi me_Ia_Iui mo_del induktf pa‘d@ang diterapkan dengan memperhatikan
pemberlakuan 11l ini masih mgncul keku- elapan langkah pembelajaran tersebut
rangan atau kelemahan yang dilakukan olq ak hanya dapat meningkatkan kemam-
guru.l_t_Data ya”% tereka_rE gallam Eata.‘: an siswa mengapresiasi puisi, tetapi juga
pPenetiti-guru mitra -masi elum Dbegl dapat memotivasi keterlibatan siswa dalam

intgnsif me_mberikan pa_ncingan pertanya roses pembelajaran, menumbuhkan kebe-
balikan dari siswa, yakni pertanyaan balika nian siswa untuk menyampaikan pendapat

?\//Iangk' tgrka_li_ der&g?n matleLl pembahasa omentar) atau sumbang-saran terhadap
€Skl demikian dalam pelaksanaan prosega;ei yang dibahas, memunculkan keakti-

pembelajaran pada pemberlakuan [l ir'I’an siswa dalam mengikuti kegiatan diskusi,
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dan menghilangkan rasa malu, takut, davubarrokah, N. 2006. Pengaruh Model

kurang percaya diri pada diri siswa. Pembelajaran Siklus Belajar Empiris
Induktif terhadap Kemampuan
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